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PENDAHULUAN

Ilmu pengetahuan yang mempunyai peran penting dalam kehidupan salah satunya ialah
matematika. Menurut Kartika (2018), matematika ialah salah satu ilmu yang mampu
mengubah cara berpikir masyarakat berbasis teknologi informasi, dan komunikasi.
Menguasai kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi dibutuhkan pemahaman tentang
matematika sebagai pondasinya (Hidayat & Aripin, 2023; Halim, 2022; Malasari & Hakim,
2017). Adapun salah satu tujuan mempelajari matematika berdasarkan Depdiknas Nomor
388 Tahun 2006 yaitu supaya siswa mempunyai kemampuan pemahaman konsep
matematika, mengungkapkan keterkaitan antar konsep dan mengaplikasikan konsep
matematika pada pemecahan masalah (Siagian, 2016). Menurut Yulianty (2019) pembelajaran
matematika menuntut siswa untuk lebih dulu memahami konsep matematika agar dapat
memecahkan masalah, menerapkan apa yang dipelajari di dunia nyata, dan mengembangkan

tujuan pembelajaran matematika lainnya. Adapun menurut Moreno (2018), pemahaman
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dalam belajar adalah tingkat kemampuan yang menuntut seseorang untuk memahami makna
atau konsep, situasi dan fakta yang diketahuinya. Orang yang sudah memiliki kemampuan
memahami matematika berarti dia sudah mengetahui apa yang mereka pelajari, tindakan apa
yang harus dilakukan, dan bagaimana menggunakan konsep di dalam dan di luar konteks
matematika (Wijaya et al, 2018). Selain itu, menurut Karim & Nurrahmah (2018),
kemampuan memahami konsep matematika mendukung pengembangan keterampilan
matematika lainnya seperti komunikasi, presentasi, pemecahan masalah, koneksi, berpikir
kritis dan keterampilan matematika lainnya. Tujuannya agar seseorang yang memiliki
pemahaman matematika yang optimal mampu juga mengembangkan keterampilan
matematika lainnya dan menguasainya dengan benar.

Menurut peraturan Ditjen Dikdasmen nomor 506/C/Kep/PP/2004, indikator
pemahaman siswa terhadap suatu konsep matematika adalah peserta didik mampu
mengungkapkan kembali suatu konsep matematika, mengklasifikasikan objek matematika
berdasarkan ciri-ciri tertentu pada suatu konsep matematika, memberi contoh dan bukan
contoh suatu konsep matematika, menyajikan konsep-konsep matematika dalam berbagai
bentuk representasi matematika, mengembangkan persyaratan yang perlu dan tidak perlu dari
suatu konsep matematika, menggunakan dan memanfaatkan serta memilih metode atau
operasi matematika tertentu, menerapkan konsep atau algoritma untuk memecahkan masalah
(Kartika, 2018).

Salah satu tujuan Pembelajaran Matematika adalah agar peserta didik memiliki
kemampuan memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep dan
mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara luwes, akurat, efisien, dan tepat dalam
pemecahan masalah (Depdiknas, 2006). Namun kenyataan di lapangan menurut hasil
penelitian Nursaadah & Amelia (2018), menunjukkan kemampuan pemahaman konsep
matematis siswa tergolong masih rendah. Hal itu sejalan dengan hasil penelitian Kusnadi et
al., (2021), bahwa kemampuan pemahaman matematis siswa di situasi pendemi Covid-19
masih sangat rendah. Adapun menurut Hidayat & Pujiastuti (2019) di SMPN Satap 4 Maja,
masih terdapat banyak siswa yang kesulitan dalam memahami materi himpunan. Dari
penelitian-penelitian sebelumnya yang pernah dilakukan tentang kemampuan pemahaman
matematika belum terdapat penelitian yang menganalisis secara spesifik berdasarkan level
kemampuan siswa yaitu kemampuan tinggi sedang, dan rendah terkhusus pada materi
himpunan. Dengan demikian, diperlukan adanya penelitian lain untuk menganalisis

kemampuan pemahaman konsep matematis siswa SMP salah satunya pada materi himpunan.
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Berdasarkan uraian di atas, diperlukan analisis lebih lanjut mengenai kemampuan
pemahaman konsep matematis siswa SMP pada materi himpunan berdasarkan level
kemampuan siswa. Maka dari itu, tujuan dari penelitian ini ialah menganalisis kemampuan
pemahaman konsep matematis sesuai dengan indikatornya yaitu menyatakan ulang suatu
konsep matematika, mengklasifikasikan objek matematika berdasarkan ciri-ciri tertentu pada
suatu konsep matematika, memberi contoh dan bukan contoh suatu konsep matematika,
menyajikan konsep-konsep matematika dalam berbagai bentuk representasi matematika,
menerapkan konsep atau algoritma untuk memecahkan masalah. Dengan melakukan
penelitian ini diharapkan dapat menjadi kajian yang bermanfaat bagi guru dan peneliti di

bidang pendidikan matematika.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti yaitu deskriptif kualitatif. Menurut
Sukardi penelitian deskriptif yaitu suatu jenis penelitian yang menggambarkan kaidah dan
menginterpretasikan objek sebagaimana adanya (Ruswana, 2019). Penelitian ini dilaksanakan
pada tanggal 1 Desember sampai dengan 3 Desember 2022 yang bertempat di MTs Al-
Mukhtariyah Mande Cianjur Jawa Barat. Subjek dari penelitian ini dipilih berdasarkan
pertimbangan kelas yang paling heterogen kemampuan siswa dalam pembelajaran
matematika yaitu siswa kelas VII-G MTs Al-Mukhtariyah Mande yang berjumlah 29 orang,

Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti yaitu teknik tes tertulis, dengan
instrumen soal kemampuan pemahaman konsep matematis yang diberikan sebanyak 5 soal
berbentuk uraian. Dengan indikator yang diujikan oleh peneliti yaitu menyatakan ulang suatu
konsep matematika, mengklasifikasikan objek matematika berdasarkan ciri-ciri tertentu pada
suatu konsep matematika, memberi contoh dan bukan contoh suatu konsep matematika,
menyajikan konsep-konsep matematika dalam berbagai bentuk representasi matematika,
menerapkan konsep atau algoritma untuk memecahkan masalah.

Pada soal nomor 1 dengan indikator menyatakan ulang suatu konsep himpunan,
disajikan himpunan A serta himpunan B. himpunan A ialah himpunan bilangan prima yang
kurang dari 10, himpunan B ialah himpunan bilangan bulat antara 1 dan 5. Dari soal tersebut,
siswa diminta untuk menyatakan himpunan A dan himpunan B ke dalam notasi pembentuk
himpunan.

Pada soal nomor 2 dengan indikator mengklasifikasikan objek matematika berdasarkan

ciri-ciri tertentu pada suatu konsep matematika, disajikan himpunan A, B, dan C. Himpunan
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A = {Himpunan nama hati dalam seminggu}, himpunan B = {Himpunan bilangan ganjil
yang habis dibagi 2}, dan himpunan C = {Himpunan bilangan bulat}. Dari himpunan A, B
dan C, Siswa diminta untuk menentukan dan menjelaskan himpunan yang termasuk
himpunan berhingga, himpunan tak hingga, dan himpunan kosong.

Pada soal nomor 3 dengan indikator memberi contoh dan non contoh dari suatu
konsep himpunan, disajikan tiga pernyataan yaitu kumpulan siswa kelas VII yang tingginya
kurang dari 150 cm, kumpulan hewan berkaki 2, dan kumpulan wanita cantik. Dari
pernyataan tersebut, siswa diminta untuk menentukan dan menjelaskan pernyataan manakah
yang termasuk ke dalam himpunan dan bukan himpunan.

Pada soal nomor 4 dengan indikator menyajikan konsep dalam berbagai bentuk
representasi matematika, disajikan soal cerita yaitu: “Pada tanggal 21 November 2022, di
Cianjur Jawa Barat tel ah terjadi gempa bumi yang menelan ratusan korban jiwa dan ratusan
bangunan hancur. Sebagai bentuk kepedulian kepada korban gempa bumi, pemerintah
Provinsi Jawa Barat mengajak aparatur sipil negara bersama masyarakat umum untuk
menggalang donasi. Donasi berbentuk makanan pokok dan uang tunai. Donasi tersebut
disalurkan kepada 146 desa yang terdampak gempa. Data penerima donasi disajikan dalam
tabel, yaitu bentuk donasi berupa makanan pokok disalurkan kepada 72 desa, donasi berupa
uang tunai disalurkan kepada 63 desa dan donasi berupa makanan pokok dan uang tunai
disalurkan kepada 24 desa”. Dari soal cerita tersebut, siswa diminta untuk menyajikan tabel
ke dalam diagram venn, kemudian berdasarkan diagram venn yang telah dibuat, siswa diminta
untuk menemukan informasi tersirat dalam soal.

Pada soal nomor 5 dengan indikator menerapkan konsep atau algoritma pemecahan
masalah. Disajikan sebuah cerita, yaitu: “Di kelas VII-A MTs AL-Mukhtariyah Mande
terdapat 40 siswa. Dari 40 siswa tersebut, sebagian siswa mengikuti ekstrakurikuler pramuka,
paskibra dan ada yang tidak mengikuti ekstrakurikuler sama sekali. Berdasarkan hasil survei
yang telah dilakukan, terdapat 25 siswa yang mengikuti ekstrakurikuler pramuka, 20 siswa
mengikuti ekstrakurikuler paskibra, dan 15 siswa mengikuti ekstrakurikuler pramuka dan
paskibra”. Dari cerita tersebut, siswa diminta untuk menentukan banyaknya siswa kelas VII-
A yang tidak mengikuti ekstrakurikuler pramuka maupun paskibra.

Triangulasi data yang digunakan pada penelitian ini yaitu triangulasi sumber dimana
masing-masing kelompok kemampuan tinggi, sedang, dan rendah dipilih dua siswa sebagai
perwakilan masing-masing kelompok pada penelitian ini. Adapun teknik analisis data dalam

penelitian ini menggunakan panduan Miles and Huberman (Sugiyono, 2017) yang terdiri dari
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tiga langkah yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Perhitungan
menggunakan statistika deskriptif yaitu rata-rata, simpangan baku, nilai maksimum dan
minimum untuk dapat memberikan gambaran kemampuan pemahaman konsep. Selanjutnya
melakukan kategorisasi menjadi tiga kemampuan yaitu kemampuan tinggi, sedang dan
rendah.

Tabel 1. Kategori kemampuan pemahaman konsep matematis

Nilai Kategori
X<u-—1,00 Rendah
u—10c <X <u+ 1,00 Sedang
u+10c0 <X Tinggi
Sumber: Azwar (2012)
Keterangan:
_ (Xmax + Xmin)
2
_ (Xmax B Xmin)
6
HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah dilakukan tes tulis kemampuan pemahaman konsep matematis siswa kelas VII
MTs AL-Mukhtariyah Mande, didapatkan hasil tes yang beragam. Adapun rekapitulasi nilai
tes serta nilai rata-rata siswa kelas VII-G MTs AL-Mukhtariyah Mande, disajikan pada Tabel
2 berikut ini:

Tabel 2. Nilai Rata-Rata Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa

N Minimum Maksimum Mean Std. Deviation
29 30 100 60,00 21,876

Berdasarkan Tabel 2, nilai rata-rata kemampuan pemahaman konsep matematis siswa
yaitu 60 berada pada kategori sedang. Secara garis besar data Tabel 2 menunjukkan
penyebaran data yang besar dengan nilai 21,876. Hal ini menunjukkan kelas tersebut sangat
heterogen dari nilai yang sangat kecil hingga nilai sangat baik yaitu nilai 100. Setelah
memperoleh data hasil tes kemampuan pemahaman konsep matematis siswa, selanjutnya
akan dilakukan analisis secara spesifik berdasarkan level capaian siswa untuk memperoleh

suatu gambaran kemampuan pemahaman siswa kelas VII-G MTs AL-Mukhtariyah Mande.
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Tabel 3. Rekapitulasi Nilai Tes Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa

Interval Kriteria Jumlah siswa (JS) JS (%)

X < 53,33 Rendah 11 20,7
53,33 <X < 76,67 Sedang 12 414

76,67 < X Tinggi 6 37,9

Berdasarkan Tabel 3, terdapat 20,7% siswa berada dalam kategori tinggi, Artinya, siswa
dengan kategori kemampuan tinggi, mampu menjawab semua soal yang diberikan oleh
peneliti dengan tepat. Terdapat 41,4% siswa berada dalam kategori sedang yang artinya, siswa
dengan kategori kemampuan sedang, mampu menjawab soal yang diberikan oleh peneliti
tetapi tidak bisa memberikan kesimpulan dari jawaban yang ia berikan. Dan terdapat 37,9%
siswa berada dalam kategori rendah, siswa dengan kategori kemampuan rendah, banyak
mengalami kesalahan atau miskonsepsi saat menjawab soal. Selanjutnya dari sampel sebanyak
29 siswa, peneliti mengambil contoh jawaban dari 3 orang siswa dengan masing-masing siswa

memiliki kemampuan pemahaman konsep matematis tinggi, sedang dan rendah.
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Gambar 1. Jawaban soal nomor 1
Berdasarkan Gambar 1 dengan indikator menyatakan ulang sebuah konsep himpunan,
siswa dengan kemampuan rendah, sedang maupun tinggi sudah memahami tentang cara
menyatakan ulang sebuah konsep himpunan ke dalam bentuk himpunan lain, salah satunya
notasi pembentuk himpunan. Dengan demikian, siswa dengan kemampuan tinggi, sedang,
maupun rendah sudah mampu menuntaskan indikator menyatakan ulang sebuah konsep

himpunan.
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Gambar 2. Jawaban soal nomor 2

Berdasarkan Gambar 2 dengan indikator mengklasifikasikan objek menurut sifat
tertentu sesuai dengan konsep himpunan, siswa dengan kemampuan pemahaman tinggi
mampu mengklasifikasikan dan memberikan contoh serta penjelasan dari berbagai himpunan
yang disajikan pada soal yaitu himpunan berhingga, himpunan tak hingga dan himpunan
kosong. Siswa dengan kemampuan pemahaman sedang dan rendah mampu
mengklasifikasikan berbagai jenis himpunan yang disajikan pada soal yaitu himpunan
berhingga, tak hingga dan kosong. Tetapi, siswa tidak mampu memberikan contoh dan

penjelasan terkait jenis himpunan tersebut.
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Gambar 3. Jawaban soal nomor 3
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Berdasarkan Gambar 3 dengan indikator memberikan contoh dan non contoh
himpunan, siswa dengan kemampuan pemahaman tinggi telah mampu membedakan dan
memberikan contoh serta penjelasan mengenai sebuah kumpulan yang termasuk kedalam
himpunan dan bukan himpunan dengan tepat. Siswa dengan kemampuan sedang mampu
membedakan sebuah kumpulan yang termasuk kedalam himpunan dan bukan himpunan
tetapi tidak mampu memberikan contoh dari kumpulan yang termasuk himpunan dan bukan
himpunan. Sedangkan siswa berkemampuan rendah belum bisa membedakan kumpulan
yang termasuk himpunan dan bukan himpunan dan menganggap setiap kumpulan
merupakan sebuah himpunan. Sejalan dengan hasil penelitian Rosmiati et.al (2023) siswa
melakukan kesalahan memahami informasii karena belum memahami konsep sehingga dapat

mengalami kesulitan membedakan dan mengategorikan sesuai konsepnya.
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Gambar 4. Jawaban soal nomor 4

Berdasarkan Gambar 4 dengan indikator menyajikan konsep dalam berbagai bentuk
representasi matematis, siswa dengan kemampuan tinggi sudah mampu menyajikan konsep
himpunan ke dalam bentuk representasi matematis yaitu menyajikan tabel ke dalam diagram
venn, serta mampu menemukan informasi tersirat pada soal. Siswa dengan kemampuan
sedang mampu menyajikan konsep himpunan ke dalam bentuk representasi matematis yaitu
menyajikan tabel diagram venn. Sedangkan siswa dengan kemampuan rendah tidak
memahami bagaimana cara menyajikan tabel ke dalam diagram venn serta tidak mampu
menemukan informasi tersirat pada soal cerita. Menurut Hidayat & Pujiastuti (2019)
karakteristik mendasar dari materi himpunan dalam pemecahan masalah adalah soal cerita
yang membutuhkan pemahaman konseptual untuk mengidentifikasi dan memecahkan

masalah terkait himpunan.
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Gambar 5. Jawaban soal nomor 5

Berdasarkan Gambar 5 dengan indikator mengaplikasikan konsep atau algoritma
pemecahan masalah, siswa dengan kemampuan tinggi mampu memecahkan permasalahan
dalam soal dengan menggunakan bantuan diagram venn, kemudian siswa mampu menarik
kesimpulan dari diagram venn yang ia buat. Siswa dengan kemampuan sedang, mampu
mengaplikasikan soal cerita kedalam diagram venn, tetapi tidak mampu memecahkan
permasalahan atau menarik kesimpulan dari diagram venn yang ia buat. Sedangkan siswa
dengan kemampuan rendah belum memahami konsep operasi hitung pada himpunan,
schingga siswa dengan kemampuan rendah mengalami miskonsepsi pada saat memecahkan
masalah yang terdapat pada soal.

Berdasarkan hasil analisis di atas, sebagian besar siswa masih melakukan kesalahan saat
mengerjakan soal yang berkaitan dengan operasi hitung himpunan, yaitu pada indikator
menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis dan mengaplikasikan
konsep dalam pemecahan masalah. Menurut Hidayat & Pujiastuti (2019) kesalahan yang
dilakukan siswa pada saat menyelesaikan soal himpunan disebabkan oleh operasi hitung pada
himpunan yang berbeda dengan operasi hitung bilangan real atau bilangan bulat yang telah
dipelajari siswa sebelumnya. Maka, siswa yang mengalami miskonsepsi saat pengerjaan soal
yang berkaitan dengan operasi hitung himpunan, perlu diberikan pemahaman yang lebih
dalam mengenai konsep dan sifat operasi hitung pada himpunan. Siswa harus paham bahwa
operasi hitung pada himpunan berbeda dengan operasi hitung bilangan bulat, bilangan
pecahan dan bilangan lainnya. Jika kedepannya siswa masih tidak mampu membedakan
operasi hitung pada himpunan dengan operasi hitung pada umumnya, maka siswa akan terus

melakukan kesalahan saat mengerjakan soal operasi hitung pada himpunan.
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Selain pada operasi hitung himpunan, siswa mengalami kesulitan saat mengerjakan soal
cerita materi himpunan. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Dwidarti et al., (2019) bahwa
masih banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami materi himpunan
khususnya pada saat menyelesaikan soal cerita. Sehingga, kesulitan yang terjadi akan
menimbulkan kesalahan dalam pengerjaan soal atau pemecahan masalah. Dengan demikian,
menurut Jusniani (2018) untuk memaksimalkan kemampuan belajar siswa, perlu dilakukan
analisis kesalahan siswa saat memecahkan masalah matematika sehingga kesalahan siswa
dapat diketahui dan ditindaklanjuti.

Menurut Aripin (2015) dalam upaya meningkatkan kemampuan pemahaman konsep
matematika, sebaiknya peneliti dapat memilih dan menerapkan suatu pembelajaran yang
tepat dan efektif. Sesuai dengan hasil penelitian Mawaddah & Maryanti (2016) hasil
pemahaman konsep siswa yang baik dipengaruhi oleh siswa yang sudah beradaptasi dengan
model pembelajaran yang tepat. Artinya, pemilihan model pembelajaran sangat berpengaruh

kepada baik buruknya hasil belajar siswa.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, kemampuan pemahaman konsep
matematis siswa kelas VII-G MTs AL-Mukhtariyah Mande pada materi himpunan berada
dalam kategori kemampuan pemahaman matematis sedang. Siswa dengan kategori
kemampuan tinggi mampu menjawab semua soal yang diberikan oleh peneliti dengan tepat.
Siswa dengan kategori kemampuan sedang mampu menjawab soal yang diberikan oleh
peneliti, tetapi tidak bisa memberikan kesimpulan dari jawaban yang ia berikan. Sedangkan
siswa dengan kategori kemampuan rendah banyak mengalami kesalahan atau miskonsepsi
saat menjawab soal yang berkaitan dengan konsep himpunan dan konsep operasi hitung pada
himpunan.

Saran yang dapat dikemukakan oleh peneliti, yaitu kegiatan interaksi di dalam kelas
antara guru dan siswa maupun antar siswa harus lebih ditingkatkan lagi karena hal tersebut
akan membuat pemahaman siswa terkait matematika akan lebih berkembang. Selain itu,
model dan strategi pembelajaran harus sesuai dengan materi dan kemampuan yang akan
dicapai. Kemudian, peneliti berharap akan ada penelitian selanjutnya untuk menganalisis
kemampuan pemahaman konsep matematika siswa dengan subjek dan materi yang berbeda

dari penelitian sebelumnya.
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